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TEORI PENDIDIKAN BAHASA DAN
PERKEMBANGAN BAHASA PESERTA DIDIK

Oleh:
Dr. Ali Mustadi, M. Pd
aly_uny@yahoo.com

Pendahuluan
Diawali dari teori Howard Gardner tahun 1990an tentang

multiple intelligences yang menyatakan bahwa kecerdasan seseorang .

bersifat jamak atau ganda yang meliputi unsur-unsur kecerdasan
matematik, lingual, musical, visual-spasial, kinestetik, interpersonal,
intrapersonal, dan natural, jelas kiranya bahwa kecerdasan lingual
atau kecerdasan bahasa merupakan begian penting dalam proses
perkembangan peserta didik. ‘

Kecerdasan bahasa- merupakan kemampuan peserta didik
untuk menggunakan symbol-simbol bunyi, huruf, kata, frasa, atau
kalimat secara efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk
tulisan. Kecerdasan ini juga mencakup ranah kemampuan untuk
memanipulasi dan merangkai sintak atau struktur suatu bahasa,
fonologi atau suara, morfologi atau bentuk kata, semantik atau sisi
makna, serta_ pengertian, fungsi, dan dimensi-dimensi bahasa
termasuk kegunaan praktis dari suatu bahasa. Peserta didik dengan
kecerdasan lingual atau bahasa yang tinggi umumnya ditandai
dengan kesenanganya pada kegiatan atau aktivitas yang berkaitan
dengan penggunaa suatu bahasa seperti mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Peserta didik seperti ini juga cenderung
memiliki daya ingat yang kuat terhadap unsur kebahasaan, seperti
mengingat nama-nama orang, istilah-istilah baru, atau aspek-aspek
kebahasaan lainya. Mereka juga cenderung lebih mudah belajar
dengan cara mendengarkan dan verbalisasi (Dwi Siswoyo, dkk.,
2011:122)

Kecerdasan dan perkembangan bahasa peserta didik tidak bisa
lepas dari peran pendidikan bahasa, baik dari tingkat dasar sampai
tingkat lanjut, baik pada level pendidikan formal maupun non-
formal. Desain pembelajaran bahasa erat kaitanya dengan aktivitas
keseharian peserta didik dalam mendengarkan, berkomunikasi,
monulic dan inea membaca. Hal terpenting dalam Kkonsep

Pendidcban untul Penceraban dan Remandiian Bangsa

pembelajaran bahasa adalah bagaimana membelajarkan bahasa
melalui pengalaman langsung atau (experiential learning) yang
menekankan pada proses pembiasaan dan proses pembelajaran yang
berlangsung. Tentunya hal demikian harus berdasarkan kajian yang
mendalam baik dalam tataran praktis dan teoritis terkini yang
relevan teutama pada karakteristik perkembangan peserta didik
(Nation & Macalister, 2010: 1). Lebih lanjut Nation and Macalister
menambahkan bahwa dalam pembelajaran bahasa hendaknya
mencakup tiga aspek yaitu: principles, environment, and needs
Tentunya ke tiga aspek tersebut harus mempertimbangkan beberapa;
faktor pendukung dalam proses pembelajaran yang meliputi: the
{earners' present knowledge and lacks, the resources available
including time, the skills of the teachers, the curriculum designers’
strengths and limitations, and principles of teaching and learning.
’ Gambar 1. Aspek-aspek pembelajaran bahasa

Principle

Evaluation

Sequenc
ing

Monitoring &
Assessing

Sumber: Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa, dikutip dari Nation, I.S.P.;' and

" Macalister, J. (2010: 3). Lan : . 5
i A guage and Curi .
York: Taylor & Francis g riculum Design. New
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mbelajaran Bahasa .
MOde:)l:am penllbelajaran bahasa, secara umum, terdapat tiga model

belajaran (Nunan, 1988; Finney, 2002). Pertama y.aitu c?nt;enl:
Podel, N del ini fokus pada isi materi yang harus dxkua.lsal 0 e.
e IV([i(:diek. Dalam pembeléjaran bahasa, model ini lebﬂ.l ses?ua'l
ﬁflifl:tligunakan pada pembelajaran kompetensi sfnfctun?iimg:;zz;
atau language forms. Tujuan dari model dldnllk. );Zdua it
membelajarkan sistem bahasa pad? .pe.serta. i ua vaiu
objective model. Pembelajaran model ini d:)aw:ill gix:lgsax:l tr::; et

j i ir seba .

t“j.“a“ Pen:::‘?::::,. d:&t:c;s’lin?kt:r;ubuigan den.ggm “nilai-nilai
flil:xl\lanli):r(:e yaitu bagaimana membantu peserta didik untuk dapat

engembangkan potensi diri. Model ini fokus pada proses
m

Y kan
bagaimana individu siswa berkembang dan mengemlbanlgmae
szadaran berbahasa language awareness, pemahaman languag
knowledge, dan keterampilanya language skills.

Pembelajaran Bahasa .
Pmsed::osedur pembelajaran berkaitan dengan serangkaian

idik untuk
7 i j direncanakan oleh pendi
tivitas pembelajaran yang . U
?rllce:,clapai rt)ujuan pembelajaran dan dapat mencipatakan per;)g::’lsa(:r:l o
i i didik. Secara: umum,
jar yang efektif bagi peserta Sec: '
bzlma]l?ela)j,aragn meliputi: formulation of ob]ecn}/es, con.tent ;ele:ectt;lizz7
?ask analysis, design of learning activities incllfdmg media an mdalan,l
d evaluation as the end of process activity. Sedangkan am
f:engembangkan kurikulum atau perangkat pegxbi;;:a;;z;' }J} o
i kung seperti: identific
hatikan aspek-aspek pendu sepe '
;nenrlzzfrneeds atau needs analysis, determining the c.urnculum Zzl;z);,
e:;gram objectives or setting the goals, designing the sy )
p ‘

methodology, dan evaluation.

j Bahasa
n Pendekatan Pembelajaran . A .
Fakto;::::erhasilan suatu pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh

j S

i desain pembelajaran dan prose

a faktor utama, Yyaitu m roses

dlelmbelajaran. Desain pembelajaran yang dlkembangkax; l;end atZu
Ir)nampu menyeimbangkan antara muatan knowledge

Coee atfces cenltns lhabhnna
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untuk komunikasi aktif atau active communication, bagaimana
menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan secara aktif. Muatan
kurikulum juga diorientasikan pada language for specific purposes
sehingga bahasa yang dipelajari peserta didik benar-benar akan
‘bermanfaat untuk menunjang profesinya di masa yang akan datang,
Ditambah lagi, desain kurikulum hendaknya didasarkan pada teori
terkini tentang pembelajaran bahasa yang berbasis pada kompetensi
komunikatif. ‘
Kedua yaitu proses pembelajaran. Proses pembelajaran bahasa
hendaknya memperhatikan kualitas pada semua aspek pembelajaran
yang meliputi: kompetensi bahasa yang akan dikuasai peserta didik,
strategi/metode pembelajaran, task dan performqng,e‘,'“media dan
sumber’ belajar, dan  aktivitas pembelajaran, Penilaian hasil
belajar/assess;nent, dll. Strategi yang diterapkan harus 'mampu
mengaktifkan peserta didik. Selain itu media juga hendaknya; dapat
melibatkan peserta didik dalam penggunaanya. Sehinggé hagépanj}a,_
aktivitas peserta didik dapat menikmati proses pembelajaran ‘j/ang(
berlangsung secara menyenangkan. : C e
Desain dan proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil
belajar. Desain dan proses pembelajaran yang baik akan.mamp(i
memenuhi kebutuhan Peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa perlu
kiranya terus dilakukan kajian, penetian, dan pengembangan. pada
'peningkatan kualitas desain dan proses pembelajaran. Desain
pembelajaran bahasa harus dj sesuaikan dengan mengakomodasi
kebutuhan peserta didik dan disusun berdasarkan .needs dndb/sis
tujuan program, dan tentunya berbasis pada teori terkini téritarig
communicative competence dengan mengidentifikasi competences
dan tasks yang dibutuhkan oleh peserta didik dan sesuaj d'engan
tuntutan profesi yang akan datang atau the target setting. Sehingga
perlu kiranya dalam menentukan competence dan task terlebih
dahulu dilakukan kajian dan analisis yang komprehensif tentang
competence dan task yang dilakukan atau dibutuhkan oleh peserta
didik dan juga competence dan task yang berlangsung selama proses
pengajaran dan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Pandangan di atas sejalan dengan pendapat Ali Mustadi (2011:
7) yang mengatakan bahwa, “a language curriculum is an overall

lanasimmn cacme. .. 7.
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contents, learning activities that aim to achieve the objectives, ways to
measure learning achievements, and evaluation of each aspect of the
curriculum”. Selain itu banyak teori yang bisa dipakai sebagai dasar
~ dalam mengembangkan desain kurikulum bahasa diantaranya yaitu:
Language syllabus design oleh Nunan (1988, 1989, 1999};
Widdowson (1984); Nation and Macalister (2010), communicative
competence oleh Hymes (1972, 1974); Canale and Swain (1980),
Canale (1983), Scarcella, Andersen, and Krasen (1990), Savignon
(1997), dan competency-task based curriculum design oleh Kern
(1990) dan Prabhu (1987).

Sedangkan Kurikulum bahasa yang dikembangkan perlu
kiranya menekankan pada teori terkini termasuk teori dalam
Language Teaching (LT) yaitu communicative competence oleh
Hymes (1972, 1974); Canale and Swain (1980), Canale (1983),
Scarcella, Andersen, and Krasen (1990), Savignon (1997), yang
mencakup 4 area knowledge and skills: grammatical competence,
sociolinguistic competence, discourse competence, dan strategic
competence. Keberhasilan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi
tidak lepas dari pengusaan kompetensi komunikatif dari pengguna
bahasa itu sendiri dan penggunaan bahasa tersebut tentunya sangat
dipengaruhi oleh aspek socio-cultural pada komunitas dimana bahasa
itu dipakai. Desain kurikulum ini dimaksudkan untuk menentukan
formula yang tepat dan lebih efektif dalam mengembangkan students’
communication skills dibandingkan dengan metode lama yaitu
traditional, grammar-oriented approach yang terbukti kurang efektif.

Perkembangan bahasa dari waktu ke waktu telah dipengaruhi
oleh evolusi teori-teori linguistic yang berkembang. Dimulai dari
Chinese civilization dan berkembangnya teori traditional grammars
yang dipelopori oleh Plato and Aristoteles pada masa 10.000-400 BC.
Then, Bloomfield and Ferdinand de Saussure kemudian
mengembangkan pandangan tentang traditional
grammar/structuralism pada tahun 1930. Kemudian teori tersebut
dikritisi oleh Fries, Harris, and Lado dengan pandangan mereka
tentang modern grammar pada tahun 1950an, dan juga oleh
Chomsky yang mengemukakan teori tentang transformational
grammar sekitar tahun 1960an. Setelah itu, berkembang .teori

B ' | SRR I I N
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Halliday, Mey, Levinson, dan Gasdar pada tahun 1983 yang lebih

fil!<enal dengan teori functional grammar/pragmatic syntax. Berikut
ini flowchart dari evolusi teori linguistik:

Gambar 2. Evolusi teori ling\iistik .

The The N
Beginning | Dispersal Reinf.:'ieme Transfon;mati elational || rynctional § Lexical
of Chinese of nt of ona Grammar : grammar/p [fragmati
|| Civilization || Austronesi || Traditional Grammar : Postal ragmatic
an Grammar in Jhonston, syntax : '
Languages France ' Bernard Halliday,

=

Comrie

Mev,

G

x

The Booming Traditional . i
of Traditional e
o f PO i x| P | Gried
: rative Abstract
Plato, Bloomfield, m / Modern Semantics
Aristoteles, Ferdinand de Grammar : Fillmore, Svnta.x
Panini, Varro, Saussure, Ffies, Langendc;n Cook Pk,
Stoic Poutsuma, Harris, Lado Fodor, Postal =
Prague School Mec. Cawley,’
Bach
Sumber: The Evoll.mon of the Linguistic Theories, dikutip dari Prof. Abbas A.
Badib, Dip. TEFL, M.A, MA, Ph. D. (10 February 2007)

Com{num'cative Competence dalam Pembelajaran Baﬁasa
Teori Communicative competence dalam pembelajaran bahasa

telah diperbincangkan oleh banyak ahli.
berkomunikasi secara baik dan benar m
communicative competence yang mana komunika

harus memnerhatilran ranah canic ccatenn.. s

Tuntutan untuk dapat
emicu munculnay teori
si atau berbahasa
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dimana bahasa itu digunakan. Sudah berabad-abad lamanya teorl

terus berkembang, dan pada akhirnya teori

kebahsaan . 2 teor
communicative competence yang mampu -mfen]awz::)lk -
bagaimana bisa membelajarkan peserta.' didik un. Jampe
berkomunikasi secara komunikatif dimana teori

komunikatif peserta didik

(communicative-oriented teaching) yang . ter{tatunya d;:;a:i;;l;::

pembelajaran bahasa akan lebih efektif. Bel‘lkl}t ini ml(zrup:sa.

perkembangan teori pembelajaran bahasa dari masa.l e mb h. -
| Gambar 3. Teori perkembangan pembelajaran baha

- Com. Approach

-~ Audiolingualism
- Natural Approach

. jcati Grammar - Task-Based Method
unicative
- thod C(()_')n;:petence , Trans-Method - C'ontefu Bas&ddl\;i:ﬂmt
D“erfl:;rr:l ° Grammar Trans Method (.Focus 3 - Sxtuau:::l T;:hing
Approach (Philosophically-Based) |  |Reading, writing)] |- Com. Lang.
- Lexical Approach

Communicative

Competence /
Pragmatic
Competence / CBg
N . d -
The Dispersal Direct Metho —
bf Indo — Europear] Grammar — Oral Apprt_;ach, Sntuauonall
Languages Trans — Method Lang. Teaching, Gram. Transl.

F__J |Method, Audiolingualisn;t

ing Theories, taken form
H lopment of Language Teaching m
Sumber.di'{{’\lxeting‘;ii Il;rof. Abbias A. Badib, Dip. TEFL, M.A, M.A, Ph.D. (

February 2007)

Sebagai teori terkini dalam pembelajaran bahafsa,b l:l:mrﬁ::‘ej::;
komunikatif (communicative competence),'yang dlsetelah o
basis dari Communicative Language Teachmg. (-iLT)' e
dikembangkan terutama pada peserta didik yang

latarbelakang sosiokulturalnya (Samimy and Kobayashi, 2004).

p
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‘competence’ dan ‘performance’. Dari konsep bahasa sebelumnya

tentang linguistic knowledge yang fokus pada grammatical sentences.

Konsep kompetensi oleh Chomsky berarti knowledge of language

yang dapat menghasilkan pemahaman konsep bahasa untuk

menghasilkan struktur kalimat atau an infinite set of sentences out of
a finite set of rules atau lebih dikenal dengan transformational

grammar. Pandangan Hymes tentang linguistic competence yang
kemudian dikenal dengan communicative competence, tidak hanya

bagaimana menguasai kompetensi kebahasaan atau grammatical

linguistic, tetapi juga bagaimana bahasa itu dipakai sesuai kondisi

dan situasi pengujar atau discourse, strategic, dan sociolinguistic

knowledge. Hymes berpandangan bahwa communicative competence

as having the following four types: what is formally possible, what is

feasible, what is the social meaning or value of a given utterance, and

what actually-occurs.

Canale pada tahun 1983an berpendapat bahwa kompetensi
komunikatif sebagai “the underlying systems of knowledge and skills
required for = communication”. Kemudian menurut Canale,
communicative competence disebut dengan “actual communication”,
yang berarti “the realization of such knowledge and skills under
limiting psych.ological and environmental conditions such as memory
and perceptual constraints, fatigue, nervousness, distractions, and
interfering background noises” (Canale, 1983: 5). Hymes selanjutnya
mengungkapkan bahwa communicative competence mencakup 4
aspek: “what is formally possible, what is feasible, what is the social
meaning or value of a given utterance, and what actually occurs” yang
kemudian ke empat aspek tersebut di formulasikan pada emapat
kompetensi komunikatif yang terdiri dari: Grammatical competence,
Sociolinguistic competence, Discourse competence, dan Strategic
competence,

Shumin (Richards & Renandya, 2002: 206) berpendapat bahwa
terdapat beberapa kompetensi yang mendasari keberhasilan
pengajaran keterampilan bahasa. aktif dalam teori communicative
competence. Kompetensi tersebut adalah kompetensi gramatikal
(grammatical  competence), kompetensi wacana (discourse
competence), kompetensi sosiolinguistik (sociolinguistic competence),
kompetensi strategi (strategic competence). Kompetensi gramatikal
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